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Ekonomi Indonesia terganggu selama Pandemi Covid-19 

• Ekonomi Indonesia terganggu Pandemi Covid-19. Q2-2021 tanda-tanda pemulihan mulai 

terlihat, walau tidak harus menjadi lengah. Sektor pertanian (arti luas) bantalan resesi. 

• Covid-19 menaikkan angka kemiskinan 27,55 juta (10,19%). Mayoritas orang miskin tinggal 

di perdesaan (12,04 juta atau 7,88%), petani, nelayan buruh tani. Ada fenomena ruralisasi. 

Sumber: BPS, 5 Agustus 2021 

Indonesia: 



Covid-19 meningkatkan kemiskinan, utamanya perkotaan 

Sumber: BPS, Juli 2021 



Covid-19 meningkatkan ketimpangan, utamanya perkotaan 

Sumber: BPS, Juli 2021 



Laju inflasi rendah: Koordinasi pengendalian inflasi? 

Sumber: BPS, 2021 



Pola pergerakan NTP nyaris tidak berubah: Kesejahteraan? 

Sumber: BPS, 1 Oktober 2021 



Tiga Arahan Presiden pada Rakornas TPID 2021 

1. Menjaga ketersediaan pasokan dan stabilitas harga, utamanya kebutuhan 

pokok dengan mengatasi kendala produksi dan distribusi di daerah; 

2. Melanjutkan stabilisasi harga dan mendorong sektor ekonomi yang tumbuh 

semakin produktif. Misalnya, mendorong peningkatan produktivitas petani 

dan nelayan, memperkuat sektor UMKM untuk bertahan dan naik kelas  

3. Meningkatkan nilai tambah sektor pertanian, sehingga memiliki kontribusi 

yang semakin besar dalam menggerakkan mesin pertumbuhan ekonomi. 

Misalnya, memperkuat kelembagaan petani, memperluas akses pemasaran, 

mendorong perubaga teknologi, termasuk platform digital, mengoptimalkan 

penyaluran KUR pertanian, menyesuaikan karakteristik usaha pertanian, 

melakunan pendampingan intensif kepada pelaku usaha pertanian 



Peran Digitalisasi Pangan-Pertanian: Berkembang Pesat 

Pelaku digitalisasi pertanian Indonesia (Rabo Foundation dan MCI 2021): 

• 18 di bidang rantai pasok data manajemen:  HARA, KOLTIVA, 8 Villages 

Tanihub, Eden Farm 

• 16 di bidang keuangan digital: Tanifund, iGrow, Crowde, Nilaiku 

• 13 di bidang pertanian presisi:  MSMB, Sipindo 

Sumber: Firdaus, 2021 





Proyeksi Nilai Ekosistem Ekonomi Digital Indonesia, 2030 (Rp T) 

Sumber: Kemendag, 2021 dan McKinsey, 2021 



Second-Wave Digital Economy: Diperlukan Inovasi bermanfaat 



Masyarakat Berkehidupan Baru 5.0: Revolusi Industri 4.0 

Sumber: CAO, Japan, 2021 



Era 5.0: Keseimbangan Ekonomi & Resolusi Sosial 

Sumber: CAO, Japan, 2021 



UMKM Pangan Hortikultura: Pandemi berkah bagi milenials? 

Sumber: https://investor.id/business/baru-lulus-para-

pemuda-ini-sudah-jadi-petani-pengusaha-milenial 

https://www.medcom.id/ekonomi/entrepreneurship/0kp0P60k

-berkah-covid-usaha-berkebun-hidroponik-semakin-diminati 

Bagi UMKM Pangan: UU 11/2020 tentang Cipta Kerja dan PP 7/2021 mengamanatkan 

kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan UMKM dan Koperasi yang diampu K/L terkait  
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Perkembangan Jumlah Petani Milenial, 2017-2020 
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Sumber: Sakernas-BPS, 2021 



Kedelai tertatih sebagai bahan baku agroindustri 

• Peningkatan produktivitas dan kualitas kedelai menggunakan varietas unggul 
yang telah diadaptasi dengan kondisi iklim dan agro-ekosistem Indonesia.  

• Fokus pada produksi kedelai kualitas tinggi, tidak head-to-head dengan 
kedelai impor, yang memiliki efisiensi produksi lebih tinggi dan harga murah. 

• Perbaikan sistem insentif ekonomi rantai nilai, dari sistem produksi di hulu, 
distribusi, perdagangan dan jaminan kepastian pasar di hilir. Petani rasional 
tidak menanam kedelai jika penerimaan ekonomi lebih rendah dari biaya; 

• Pengembangan legum lain sebagai alternatif bahan baku tahu-tempe, 
misalnya kacang tolo putih, yang adaptif terhadap agro-ekosistem Indonesia.  



Dinamika Ekonomi Industri Perunggasan: Cukup Besar 

• Produksi daging unggas pada 2020 mencapai 3,48 juta ton, masih di atas 
konsumsi 3,44 juta ton. Neraca awal unggas pada 2021 akan surplus 41 ribu 
ton, yang mungkin berpengaruh pada dinamika ekonomi perunggasan  

• Daging unggas adalah sumber protein murah dan semakin terjangkau 
masyarakat menengah-bawah, bukan merupakan barang mewah lagi. 

• Konsumsi produk unggas 70% dari total konsumsi protein hewani. Konsumsi 
daging unggas 6,97 kg/kapita, konsumsi daging sapi 1,8 kg/kapita/tahun.  



Kotidakpastian Ketersediaan Jagung Pakan 
• Produksi pakan ternak naik pesat, dari 11,3 juta ton (2011) menjadi 21,7 juta ton (2020) 

• Jagung merupakan komponen utama  50%– 60% dari pakan ternak, bahkan lebih. 

• Kebutuhan jagung 8 juta ton/th atau 600 - 700 ribu ton/bulan untuk feedmill 

• Peternak ayam petelur dan ayam broiler mandiri melakukan self-mixing 

• Kebutuhan jagung feedmill dan self-mixing dipasok penuh dari dalam negeri.  

• Harga melonjak: Rp 5.100 – 5.300/kg, walau KA >20% (di luar Permendag 07/2020)  

• Harga jagung impor sekitar Rp 5.000/kg dengan KA 11% sesuai (SNI). 

• Pasca panen jagung tidak difasilitasi, sehingga mengganggu kualitas jagung di petani.  



Hortikultura dan Petani Milenial: Pandemi membawa berkah? 

Sumber: https://investor.id/business/baru-lulus-para-

pemuda-ini-sudah-jadi-petani-pengusaha-milenial 

https://www.medcom.id/ekonomi/entrepreneurship/0kp0P60k

-berkah-covid-usaha-berkebun-hidroponik-semakin-diminati 
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Petani Milenial: Prefer modernisasi teknologi 
pertanian 

Sumber: Habibi Garden, 2020 



Pengembangan Model: Inclusive Closed Loop System 

Kolaborasi ABGC 

dari hulu ke hilir 

1. Koordinasi dan fasilitasi seluruh 

mitra 

2. Penyaluran KUR 

3. pendampingan petani  (advisory) 

4. Penyediaan benih 

5. Penyediaan pupuk 

6. Penyediaan perlindungan tanaman 

7. Digital monitoring dan literasi digital 

8. Pengumpulan hasil panen 

9. Pengiriman hasil panen 

10. Pembelian hasil panen 
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Sumber: Firdaus, 2021 



Penutup: Strategi Penajaman Program TIPD 

1. Monitoring Perpres 59/2020 Bahan pokok dan bahan penting 

2. Digitalisasi dan kerjasama antar daerah perlu direalisasikan.  

3. Sistem logistik dan kelancaran arus barang ke seluruh daerah 

4. Inisiatif smart farming di hulu, digitalisasi rantai nilai pangan; 

5. Manajemen pemantauan dini (EWS) pada pasar tradisional; 

6. Sistem informasi, digitalisasi pangan lokal & pangan fungsional 

7. Peningkatan kapasitas sumberdaya TPID DIY & semua daerah  

8. Membatasi gerak spekulan, penimbunan dan permainan harga  

9. Inovasi jaminan pembelian produksi lokal dengan harga wajar 

10. Kemitraan ABGC: program futuristik, agar lebih berkelanjutan 



Terima kasih 


